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PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR, KOMPETENSI AUDITOR, AUDIT
FEE, DAN AUDIT TENURE TERHADAP KUALITAS AUDIT
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh
independensi auditor, kompetensi auditor, audit fee dan audit tenure terhadap
kualitas audit. Penelitian dilakukan dengan purposive sampling dan memperoleh
total sampel sebanyak 91 responden auditor eksternal yang bekerja di kantor
akuntan publik di Jakarta. Kriteria responden dalam penelitian ini yaitu minimal
junior auditor dan bekerja di KAP Big 10 yang ada di Jakarta. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa seluruh variable independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variable
independensi auditor dan kompetensi auditor memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas audit secara parsial, sedangkan variabel audit fee dan audit tenure
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit secara parsial.
The purpose of this study was to obtain empirical evidence about the effect of the
auditor independence, auditor competence, audit fee and audit tenure to audit
quality. The study was conducted with a purposive sampling and obtained a total
sample of 91 respondents by external auditor who works in public accounting firms
in Jakarta. Criteria of respondents in this study are a minimum of junior auditors
who work at the big ten accounting firm in Jakarta. The results of this study indicate
that all independent variables simultaneously significant effects on audit quality.
Partially assay results indicate that the auditor independence and auditor
competence individually have a significant effect on audit quality, and the audit fee
and audit tenure individually doesn’t have significant effect on the audit quality.

Keywords: Auditor’s Competence, Auditor’s Independence, Audit Tenure, Audit
Fee, Audit Quality
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Permasalahan

Arens et al. (2014:24) mengatakan bahwa auditing adalah akumulasi dan
evaluasi bukti mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat
kesesuaian antara informasi dan kriterian yang berlaku. Proses audit harus
dilakukan oleh orang yang berkompeten dan independen.

Guna menunjang profesionalisme sebagai akuntan publik, seorang auditor
dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada Standart
Auditing (SA) yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (1API).
SA itu sendiri terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan,
dan standar pelaporan beserta interpretasinya.

Kepercayaan besar dari pemakai laporan keuangan terhadap laporan
keuangan auditan dan jasa akuntan publik lain ini, mengharuskan akuntan
publik untuk memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. De Angelo
(1981) mendefinisikan audit quality sebagai probabilitas (kemungkinan)
dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya.

Salah satu contoh kasus menyangkut kualitas laporan audit adalah Kasus
Enron yang diaudit oleh kantor akuntan publik Arthur Andersen (AA). AA
membantu manajemen Enron melakukan window dressing dengan cara
menaikkan pendapatan perusahaan senilai US $ 600 juta dan
menyembunyikan utang perusahaan sebesar US $ 1,2 miliar dengan teknik
off-balance sheet. AA dipersalahkan karena ikut membantu proses rekayasa
laporan keuangan selama bertahun-tahun. Akhirnya pada waktu yang singkat,
Enron melaporkan kebangkrutannya kepada otoritas pasar modal. AA juga

dipersalahkan karena telah melakukan pemusnahan ribuan surat elektronik



dan dokumen audit lainnya yang berhubungan dengan audit Enron. Perbuatan
yang dilakukan oleh AA tentu tidak sesuai dengan Generally Accepted
Accounting Principles (GAAP) dan Generally Accepted Auditing Standard
(GAAS). Perikatan audit yang dilakukan AA sudah hampir 20 tahun. Kondisi
tersebut menimbulkan tanda tanya dan diduga bahwa tugas audit yang terlalu
lama dilakukan oleh seorang auditor dari suatu KAP menyebabkan
keterikatan secara emosional dan menurunkan independensinya.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan
oleh seorang auditor. Menurut Hoseinniakan et al. (2014) spesifikasi seperti
independensi, kompetensi, dan tanggung jawab merupakan beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kualitas audit.

Independensi auditor merupakan sikap tidak memihak kepada kepentingan
siapapun dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan yang dibuat oleh
pihak manajemen. Dimana auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap
jujur tidak saja kepada manajemen, tetapi juga terhadap pihak ketiga sebagai
pemakai laporan keuangan, seperti: kreditor, pemilik maupun calon pemilik
(Kasidi, 2007). Dengan demikian untuk menghasilkan Audit yang berkualitas
auditor dituntut untuk bersikap independen dalam menjalankan tugasnya.

AAA Financial Accounting Commite (2000) dalam Christiawan (2002:83)
menyatakan bahwa kompetensi dan independensi adalah 2 hal yang
menentukan kualitas audit. Berkenaan dengan hal tersebut, Tuanakotta
(2011) manyatakan bahwa kompetensi merupakan keahlian seorang auditor
yang diperoleh dari pengetahuan, pengalaman, dan pelatihan.

Di luar faktor internal dari seorang auditor, kualitas audit juga dapat
dipengaruhi oleh faktor external seperti audit fee, audit tenure, firm size, dan
lain lain. Besaran fee terkadang dapat membuat seorang auditor berada di
dalam posisi dilematis, di satu sisi auditor harus bersikap independen dalam
memberi opini mengenai kewajaran laporan keuangan yang berkaitan dengan
kepentingan banyak pihak, namun di sisi lain audior juga harus bisa
memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh klien yang membayar fee atas



jasanya, agar kliennya puas dengan pekerjaannya dan tetap menggunakan
jasanya diwaktu yang akan datang.

Hoitash et al. (2007) menemukan bukti bahwa pada saat auditor
bernegosiasi dengan manajemen mengenai besaran tarif fee yang harus
dibayarkan oleh pihak manajemen terhadap hasil kerja laporan auditan, maka
kemungkinan besar akan terjadi benturan kepentingan yang akan mengurangi
kualitas laporan auditan. Tindakan ini jelas menjurus kepada tindakan yang
dapat mengesampingkan profesionalisme, dimana benturan kepentingan
tersebut akan mereduksi kepentingan penjagaan atas kualitas auditor.

Audit tenure merupakan salah satu faktor yang menarik. Audit tenure
adalah jangka waktu penugasan audit antara pihak auditor dengan pihak
perusahaan yang diaudit. Ada beberapa bukti riset yang membuktikan bahwa
auditor tenure berdampak negatif terhadap kualitas auditor. Mai et al. (2008)
menemukan bukti bahwa lama audit tenure akan menurunkan kualitas
auditornya, sedangkan penelitian Rahmina & Agoes (2014) menyatakan
bahwa audit tenure tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas
audit.

Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
adalah pada variabel independen yang diteliti serta tahun penelitian dan lokasi
penelitian Variabel independen yang ditelitit terdiri dari independensi auditor,
kompetensi auditor, audit fee, dan audit tenure. Sedangkan lokasi peneliti
adalah KAP-KAP yang terdaftar di Jakarta pada periode 2017. Dengan
demikian penelitiann ini diberi judul: “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KUALITAS AUDIT PADA KAP DI JAKARTA
PADA PERIODE: 2017

. Identifikasi Masalah
Mengingat besarnya harapan dari berbagai pihak pengguna laporan

keuangan baik dari manajemen maupun publik, serta adanya kasus-kasus



yang melibatkan kantor akuntan publik tersebut di atas, menuntut akuntan
publik untuk meningkatkan dan mengendalikan mutu audit yang dilakukan.
Salah satu cara untuk meningkatkan mutu audit adalah meningkatkan
independensi dan kompetensi auditor serta mencegah pengaruh faktor-faktor
dari luar diri auditor yaitu besaran audit fee dan audit tenure dalam
menentukan kualitas audit.

Penelitian ini akan berfokus untuk mengetahui bagaimana pengaruh
independensi auditor, kompetensi auditor, besaran audit fee dan audit tenure

terhadap kualitas audit seorang auditor.

3. Ruang Lingkup
Sehubungan dengan cakupan penelitan yang sangat luas maka dilakukan
pembatasan dalam penelitian ini guna mendapat hasil yang lebih efektif. Data
dari penelitian ini diperoleh dari kuesioner untuk mendapatkan opini dari
responden yang merupakan auditor-auditor yang bekerja di KAP yang

berlokasi di Jakarta.

4. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Kompetensi Auditor memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit?

2. Apakah Independesi Auditor memiliki pengaruh secara signifkan terhadap
kualitas audit?

3. Apakah besaran Audit Fee memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
kualitas audit?

4. Apakah Audit Tenure memiliki pengaruh secara signifikan terhadap

kualitas audit?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian



1. Tujuan penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui apakah Kompetensi Auditor memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kualitas audit
b. Untuk mengetahui apakah Independesi Auditor memiliki pengaruh secara
signifkan terhadap kualitas audit
c. Untuk mengetahui apakah besaran Audit Fee memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kualitas audit
d. Untuk mengetahui apakah Audit Tenure memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kualitas audit
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti dan
pihak yang berkaitan mengenai pentingnya mempertahakan kompetensi dan
indepensi seorang auditor, pentingnya penerapan audit tenure, dan penetuan
audit fee dalam perikatan audit, guna meningkatkan kualitas audit yang
dihasilkan oleh KAP.
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